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1 PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN KESEHATAN Oleh: Dr. Khambali, S.T., MPPM. 

Dr. Khambali, S.T., MPPM. 

 

 

A. Latar Belakang 

Perubahan lingkungan merujuk pada perubahan 

signifikan yang terjadi pada komponen fisik, kimia dan biologis 

di lingkungan, yang dapat disebabkan oleh aktivitas manusia 

maupun fenomena alam. Perubahan ini mencakup aspek 

atmosfer, ekosistem darat dan laut, hingga keanekaragaman 

hayati, yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem 

secara keseluruhan. Beberapa perubahan lingkungan terjadi 

dalam skala global dan berkelanjutan, seperti pemanasan global, 

sedangkan yang lain bisa lebih lokal, seperti penurunan kualitas 

air atau deforestasi di wilayah tertentu. 

1. Perubahan yang Disebabkan oleh Aktivitas Manusia 

Aktivitas manusia merupakan kontributor utama 

dalam memicu perubahan lingkungan di abad ke-21. Tiga 

aspek utama yang paling mempengaruhi lingkungan akibat 

aktivitas manusia adalah urbanisasi, deforestasi, dan polusi. 

a. Urbanisasi, adalah perpindahan penduduk secara besar-

besaran dari daerah pedesaan ke perkotaan yang 

berdampak pada perubahan tata guna lahan. Kota-kota 

besar yang berkembang pesat seringkali mengorbankan 

lahan hijau untuk pembangunan infrastruktur. Hal ini 

mengakibatkan peningkatan emisi gas rumah kaca (GRK), 

pencemaran air, serta berkurangnya lahan resapan air. 

Sebuah studi oleh Angel, Sheppard, dan Civco (2022) 

PERUBAHAN 
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Racun dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis 

berdasarkan sumber dimana racun itu berasal, tipe racun, cara kerja 

atau target organisme 

 

A. Klasifikasi Racun Berdasarkan Sumber  

Racun dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis 

berdasarkan sumber dimana racun itu berasal, diantaranya 

adalah:  

1. Racun Alamiah 

Racun alamiah adalah racun yang berasal dari 

tanaman, hewan dan mineral. Tumbuhan beracun adalah 

spesies yang mengandung senyawa toksik yang dapat 

membahayakan manusia dan hewan. Senyawa-senyawa 

utama yang memberikan sifat toksik pada tumbuhan 

meliputi alkaloid, glikosida, saponin, dan berbagai metabolit 

sekunder lainnya (Rahman et al., 2020). Contoh racun yang 

berasal dari tumbuhan, seperti racun dari biji jarak (Ricinus 

communis) yang dijelaskan dalam penelitian Patel et al. (2023) 

di Journal of Natural Toxins, sedangkan racun yang berasal 

dari hewan seperti bisa ular, yang diteliti oleh Wong & Chen 

(2021) dengan kandungan neurotoksin dan hemotoksin. 

Racun berasal dari mineral alami seperti arsenik dan merkuri 

(Zhang et al., 2020) 
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3 EFEK RACUN PADA ORGANISME Oleh: Nurman, S.Si., M.Si. 

Nurman, S.Si., M.Si. 

 

 

A. Pendahuluan 

Toksisitas merujuk pada tingkat atau potensi kerusakan 

yang dapat disebabkan oleh suatu zat atau senyawa asing ketika 

masuk ke dalam organisme. Tingkat toksisitas ini dapat berbeda-

beda tergantung pada organ yang terpapar dan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti usia, genetik, jenis kelamin, diet, 

kondisi fisiologis, dan status kesehatan individu.  

Tingkat toksisitas ini dapat berbeda-beda tergantung 

pada organ yang terpapar dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti usia, genetika, jenis kelamin, kondisi fisiologis, dan status 

kesehatan individu. Sementara itu, toksikan adalah zat kimia 

yang memiliki tingkat toksisitas tinggi terhadap manusia dan 

makhluk hidup lainnya, yang dapat menyebabkan kerusakan 

atau kematian jika terpapar atau terserap oleh tubuh (Irianti et 

al., 2017). Toksikan dapat menyebabkan perubahan fisik dan 

biokimia yang dapat mengarah pada disfungsi sel, perbaikan, 

adaptasi, karsinogenesis hingga kematian. 

Paparan zat beracun yang merusak yang secara khusus 

mempengaruhi organ target berfungsi sebagai prasyarat penting 

untuk manifestasi efek toksikologis yang berdampak buruk 

pada fungsi dan kesehatan organ-organ tersebut. Konsep 

disposisi xenobiotik mencakup proses rumit penyerapan, 

distribusi, biotransformasi, dan eliminasi racun, yang semuanya 

merupakan penentu penting yang mempengaruhi tingkat 
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A. Pendahuluan 

Toksikologi merupakan ilmu pengetahuan yang ada sejak 

zaman Sejak perkembangan peradaban manusia dalam mencari 

makanan, tentu telah mencoba beragam bahan baik botani, 

nabati, maupun dari mineral. Melalui pengalamannya ini ia 

mengenal makanan, yang aman dan berbahaya. Dalam kontek 

ini kata makanan dikonotasikan ke dalam bahan yang aman bagi 

tubuhnya jika disantap, bermanfaat serta diperlukan oleh tubuh 

agar dapat hidup atau menjalankan fungsinya. Sedangkan kata 

racun merupakan istilah yang digunakan untuk menjelaskan dan 

menggambarkan berbagai bahan ”zat kimia” yang dengan jelas 

berbahaya bagi tubuh. 

Dalam perkembangan peradaban modern, masyarakat 

menuntut perbaikan kondisi kesehatan dan kehidupan, 

diantaranya makanan bergizi, mutu kesehatan yang tinggi, 

pakaian, dan sportasi. Untuk memenuhi tujuan ini, berbagai 

jenis bahan kimia harus diproduksi dan digunakan, banyak 

diantaranya dalam jumlah besar. Diperkirakan beribu ribu 

bahan kimia telah diproduksi secara komersial baik di negara-

negara industri maupun di negara berkembang. Melalui 

berbagai cara bahan kimia ini kontak dengan penduduk, dari 

terlibatnya manusia pada proses produksi, distribusi ke 

konsumen, hingga berakhir pada tingkat pemakai. 
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5 SUMBER DAN JENIS POLUTAN Oleh: Prof. Dr. Ir. Aminuddin Mane Kandari, M.Si. 
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A. Pendahuluan 

Dunia internasional saat ini sangat khawatir tentang 

kontribusi berbagai jenis polutan lingkungan terhadap beban 

penyakit global, khususnya di negara-negara berkembang, 

berpendapatan rendah dan menengah. Anetor et al. (2022) 

menyatakan bahwa aktivitas industri, urbanisasi, proyek 

pembangunan, dan peningkatan aktivitas antropogenik yang 

melibatkan produksi, pengelolaan, dan pembuangan polutan 

tidak tepat telah menyebabkan lingkungan sangat tercemar. 

Kandari (2024abc) menyatakan bahwa keberadaan polutan, 

baik karena faktor alam maupun non alam menjadi sumber 

utama permasalahan lingkungan global, bahkan menjadi salah 

satu isu terkini masalah lingkungan global, karena jenis dan 

konsentrasinya di alam terus meningkat seiring pesatnya 

pembangunan, sehingga memicu fenomena pemanasan global 

dan perubahan iklim, serta fenomena lainnya. Menurut Kandari 

(2024de) pesatnya pembangunan di segala bidang, khususnya 

kemajuan industri dan globalisasi transformasi sosial menjadi 

sumber terjadinya polutan yang memicu perubahan cuaca, 

pencemaran udara, tanah, perairan, pergeseran ekosistem 

hingga terjadinya degradasi lingkungan. Menurut Rajab (2010) 

kemajuan industri dan globalisasi transformasi sosial dapat 

mengakibatkan tensi mental manusia yang memicu kegelisahan 

dan kecemasan, dimana hingga 94% masyarakat Indonesia 
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6 TOKSIKOLOGI TANAMAN Oleh: Siti Rabbani Karimuna, S.K.M., M.P.H. 

Siti Rabbani Karimuna, S.K.M., M.P.H. 

 

 

A. Pendahuluan 

Tanaman beracun dapat diklasifikasikan menurut sifat 

kimia dari konstituen beracunnya, hubungan filogenetiknya, 

atau karakteristik botaninya. Klasifikasi berikut, yang 

didasarkan pada efek toksiknya, telah terbukti berguna: (1) 

tanaman yang beracun untuk dimakan, (2) tanaman yang 

beracun saat bersentuhan, (3) tanaman yang menghasilkan 

fotosensitisasi, dan (4) tanaman yang menghasilkan alergi di 

udara (Rukmana, Mukhtar and Zulkarnain, 2021). 

Racun tumbuhan, atau fitotoksin, terdiri dari berbagai 

macam zat kimia yang aktif secara biologis, seperti alkaloid, 

polipeptida, amina, glikosida, oksalat, resin, toksalbumin, dan 

sekelompok besar senyawa lain-lain yang struktur kimianya 

belum ditentukan. Alkaloid, yang sebagian besar ditemukan 

pada tumbuhan, ditandai dengan adanya nitrogen dan 

kemampuannya untuk bergabung dengan asam untuk 

membentuk garam. Mereka biasanya rasanya pahit. 

Diperkirakan sekitar 10 persen spesies tanaman mengandung 

beberapa jenis alkaloid. Hanya beberapa dari 5.000 alkaloid yang 

dikarakterisasi sejauh ini tidak menghasilkan aktivitas biologis 

apa pun; Sebagian besar menyebabkan reaksi fisiologis yang 

kuat ketika diberikan pada hewan. Amina adalah senyawa 

organik yang mengandung nitrogen. Polipeptida adalah 

rangkaian tiga atau lebih asam amino. Beberapa polipeptida dan 
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A. Pendahuluan 

Pangan yang aman sangat mnunjang kelangsungan 

kehidupan bagi masyarakat, planet kita, dan sektor ekonomi. 

Dengan menyadari hubungan yang bersifat sistemik antara 

kesehatan masyarakat, hewan, tumbuh-tumbuhan, lingkungan 

hidup, dan perekonomian dapat membantu kita dalam 

memenuhi kebutuhan di masa depan. 

Berdasarkan cara memperolehnya, pangan dapat 

dibedakan menjadi :  

1. Pangan mentah, yaitu bahan makanan yang masih mentah 

(tanpa proses pengolahan) namun sudah dapat dikonsumsi 

secara langsung, atau dari makanan mentah menjadi bahan 

baku dalam proses produksi makanan. 

2. Pangan Olahan, yaitu makanan yang telah diproses dengan 

cara tertentu dengan menambahkan atau tidak 

menambahkan bahan lain.  

3. Pangan Olahan Tertentu, yaitu makanan yang telah diproses 

yang ditujukan untuk kelompok khusus dengan tujuan 

meningkatkan Kesehatan.  

Keamanan bahan makanan menjadi tanggungjawab 

Bersama antara produsen makanan dan masyarakat. Keamanan 

makanan harus dijamin mulai dari proses produksi hingga 

penyajian yang siap untuk dimakan.  
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A. Pendahuluan 

Sampah/limbah merupakan sisa suatu kegiatan usaha 

yang tidak terpakai dan tidak digunakan kembali. Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun adalah hasil samping kegiatan 

yang memiliki bahan berbahaya dan toxic. (“PP Nomor 101 

Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun”, 2014). 

Sedangkan menurut Pasal 18 PP Nomor 1999, Limbah B3 

merujuk pada sisa-sisa dari hasil samping yang memiliki bahan 

yang berbahaya serta toxic, yang ditentukan berdasarkan sifat 

serta tingkatan kuantitasnya. Sampah/limbah tersebut dapat 

menimbulkan cemaran dan merugikan lingkungan hidup, 

sehingga menimbulkan kerugian terhadap kondisi biotik dan 

abiotic di sekitar lingkungan, kesehatan, dan suistanable hidup 

antara manusia dengan kehidupan lainnya (Buteikienė, 2008). 

Oleh karena itu, limbah berbahaya harus dibuang dengan 

cara yang tidak berdampak pada organisme hidup atau 

lingkungan. Pengelolaan Limbah B3 mencakup kegiatan 

meliputi pengurangan (Meminimalkan), penyimpanan, 

pengumpulan, pengangkutan (Pemindahan), pemanfaatan, 

mengolah, serta pembuangan (“PP No 101/2014). 

 

B. Jenis Limbah/Sampah Berbahaya 

Limbah berbahaya dibagi beberapa kategori/karakteristik.  

1. Menurut kategori/karakteristik bahayanya: 

a. Karakteristik 1 

b. Karakteristik 2 
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A. Pendahuluan 

Pencemaran perairan adalah salah satu tantangan utama 

lingkungan yang dapat mengancam kesehatan manusia dan 

keseimbangan ekosistem. Secara global, sekitar 80% limbah air 

dari kegiatan domestik, industri, dan pertanian dibuang ke 

badan air tanpa pengolahan yang memadai, menyebabkan 

penurunan kualitas air yang semakin luas (United Nations, 

2024). Situasi ini menyebabkan lebih dari 2 miliar orang tidak 

memiliki akses terhadap air bersih dan sanitasi yang layak, serta 

meningkatkan risiko diare, kolera, dan infeksi parasit yang 

berasal dari air (WHO, 2018). Selain itu, ekosistem perairan 

menjadi rusak akibat kontaminasi logam berat, senyawa organik 

toksik, dan mikroplastik, yang merusak biodiversitas serta 

fungsi ekologisnya.  

Di Indonesia, permasalahan pencemaran perairan lebih 

beragam dengan faktor-faktor seperti kepadatan populasi, 

urbanisasi, dan pengelolaan limbah yang buruk. Sungai-sungai 

utama seperti Citarum dan Brantas tercemar oleh limbah 

domestik, limbah industri, dan sampah plastik, menjadikannya 

salah satu badan air paling tercemar di dunia (Setiady, 2017). 

Data menunjukkan bahwa hanya 14% limbah domestik di 

Indonesia yang diolah dengan baik sebelum dibuang, sementara 

sisanya mencemari sumber daya air (BPS, 2023). Akibatnya, 

dampak kesehatan masyarakat seperti diare dan keracunan 

PENCEMARAN 

PERAIRAN 
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10 TOKSIKOLOGI Oleh: Dr. Nurhayu Malik, S.Si., M.Sc. 

Dr. Nurhayu Malik, S.Si., M.Sc. 

 

 

A. Pengantar 

Toksikologi adalah ilmu yang bertujuan untuk 

menetapkan batas aman penggunaan bahan kimia agar tidak 

menimbulkan risiko bagi makhluk hidup, sebagaimana 

diungkapkan oleh (LaFollette and Shanks, 1995). Bidang ini 

tidak hanya mempelajari efek racun pada organisme seperti 

hewan, tumbuhan, dan manusia, tetapi juga mendalami 

mekanisme yang menyebabkan kerusakan atau cedera akibat 

paparan zat beracun. Dalam toksikologi, perhatian utama tidak 

hanya pada identifikasi efek toksik, tetapi juga pada cara bahan 

kimia bekerja dalam tubuh organisme, termasuk bagaimana 

bahan tersebut memengaruhi sel, jaringan, dan organ, serta 

interaksinya dengan proses biologis. Ilmu ini mencakup 

berbagai dimensi, mulai dari penilaian risiko hingga 

pengembangan strategi pencegahan untuk meminimalkan 

dampak negatif bahan berbahaya. 

  

TOKSIKOLOGI 



 

232 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Budiawan, R.N. (2008) ‘Peran toksikologi forensik dalam 

mengungkap kasus keracunan dan pencemaran lingkungan’, 

Indonesian Journal of Legal and Forensic Sciences, 1, p. 282201. 

Carrington, C.D. and Bolger, P.M. (2010) ‘The limits of regulatory 

toxicology’, Toxicology and applied pharmacology, 243(2), pp. 

191–197. 

CASARETT, L.J. (1972) ‘The vital sacs: Alveolar clearance 

mechanisms in inhalation toxicology’, in Essays in toxicology. 

Elsevier, pp. 1–36. 

Collins, F.S., Gray, G.M. and Bucher, J.R. (2008) ‘Transforming 

environmental health protection’, Science, 319(5865), pp. 906–

907. 

Duffus, J.H. (1980) Environmental Toxicology. 

Hasian, I., Miracle, J. and Yusuf, H. (2024) ‘Peran Toksikologi 

Forensik pada Tindak Pidana Pembunuhan Menggunakan 

Zat Berbahaya’, Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara, 1(2), 

pp. 2750–2756. 

Iswara, I. and Yonata, A. (2016) ‘Efek toksik konsumsi monosodium 

glutamate’, Majority, 5(3), pp. 100–104. 

Kamaludin, A.M.R. and Holik, H.A. (2022) ‘Indonesian Journal of 

Biological Pharmacy’, Journal homepage: https://jurnal. unpad. 

ac. id/ijbp, 2(2), pp. 59–66. 

Keman, S. (2020) Pengantar Toksikologi Lingkungan. Airlangga 

University press. 

Koentjaraningrat, S.T.A.I. and Nasional, I. (1987) ‘Jakarta’, Patai, 

Rapael Golden River to Go [Preprint]. 

Kunsah, B., Kartikorini, N. and Rahmawati, R. (2019) ‘Modul 

Pratikum Toksikologi Klinik’. 



 

233 

 

LaFollette, H. and Shanks, N. (1995) ‘Two models of models in 

biomedical research’, The Philosophical Quarterly (1950-), 

45(179), pp. 141–160. 

Loomis, T.A. (1978) ‘Toksikologi dasar’, Penerjemah: IA Donatus. 

Yogyakarta: Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada 

[Preprint]. 

Lucier, G.W. (1996) ‘Mechanism-based toxicology in cancer risk 

assessment: implications for research, regulation, and 

legislation.’, Environmental Health Perspectives, 104(1), pp. 84–

88. 

Luthfi, M.J. (2013) ‘Analisis Kualitas Sperma Hewan Uji: Metode 

Penghitungan Bilangan Sperma Epididimis Tikus’, Kaunia 

Jurnal Sains dan Teknologi, 9(1), pp. 32–39. 

Majid, D. and Kim, I.-K. (2019) ‘Sintesis dan aplikasi ferrat sebagai 

green chemical dalam pengolahan Limbah’, SNHRP, 2, pp. 

184–189. 

Manciocco, A., Calamandrei, G. and Alleva, E. (2014) ‘Global 

warming and environmental contaminants in aquatic 

organisms: the need of the etho-toxicology approach’, 

Chemosphere, 100, pp. 1–7. 

Nainggolan, H. et al. (2023) GREEN TECHNOLOGY INNOVATION: 

Transformasi Teknologi Ramah Lingkungan berbagai Sektor. PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia. 

Prasasti, C.I., Mukono, J. and Sudarmaji, S. (2006) ‘Toksikologi 

logam berat B3 dan dampaknya terhadap kesehatan’, Jurnal 

Kesehatan Lingkungan Unair, 2(2), p. 3956. 

Prihatiningsih, D. (2023) Toksikologi: Pengenalan Terhadap Toksin dan 

Efeknya PADA Tubuh Manusia. wawasan Ilmu. 

Reichl, F.-X. and Schwenk, M. (2014) Regulatory toxicology. Springer. 

Ridzal, D.A. et al. (2024) ‘BIOLOGI LINGKUNGAN’. 

  



 

234 

 

Saepudin, S.S. (2019) ‘GAMBARAN PENGGUNAAN MEDIA 

SOSIAL UNTUK PENELUSURAN INFORMASI TENTANG 

OBAT DI KALANGAN MAHASISWA S1 FARMASI 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA’. Universitas Islam 

Indonesia. 

Sembel, D.T. (2015) Toksikologi lingkungan. Penerbit Andi. 

Sianipar, N.F. and Purnamaningsih, R. (2018) ‘Enhancement of the 

contents of anticancer bioactive compounds in mutant clones 

of rodent tuber (Typhonium flagelliforme Lodd.) based on 

GC-MS analysis.’, Pertanika Journal of Tropical Agricultural 

Science, 41(1). 

Simarmata, P.W. (2024) ‘IZIN KELUARGA DALAM 

PEMBUKTIAN TINDAK PIDANA KASUS PEMBUNUHAN 

MELALUI PEMERIKSAAAN KEDOKTERAN FORENSIK DI 

WILAYAH HUKUM POLDA RIAU’, Dinamika Hukum, 25(2), 

pp. 212–224. 

Sinta, N. (2021) ‘GAMBARAN KADAR KARBOKSIHEMOGLOBIN 

(COHb) PADA MAHASISWA PENGENDARA SEPEDA 

MOTOR DI SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 

NASIONAL’. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional. 

Truhaut, R. (1975) ‘Ecotoxicology—A new branch of toxicology: A 

general survey of its aims methods, and prospects’, in 

Ecological Toxicology Research: Effects of Heavy Metal and 

Organohalogeb Compounds. Springer, pp. 3–23. 

Truhaut, R. (1977) ‘Ecotoxicology: objectives, principles and 

perspectives’, Ecotoxicology and environmental safety, 1(2), pp. 

151–173. 

Usman, M.N.A. (no date) ‘Analisis Prinsip Green Chemistry pada 

Buku Teks IPA Kelas X Kurikulum Merdeka’. Jakarta: FITK 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

  



 

235 

 

Widyawati, W. (2007) ‘Efek ekstrak daun sambung nyawa (gynura 

rocumbens (lour) merr.) Terhadap kadar metil merkuri darah 

dan karakteristik eritrosit tikus putih (rattus norvegicus l.) 

Paska pemaparan metil merkuri klorida’. 

Winder, C. and Stacey, N.H. (2004) Occupational toxicology. CRC 

press. 

Wirasuta, M.A.G. (2008) ‘Analisis toksikologi forensik dan 

interpretasi temuan analisis’, Indonesian Journal of Legal and 

Forensic Sciences, 1, p. 282233. 

Zhao, J. et al. (2009) ‘Occupational toxicology of nickel and nickel 

compounds’, Journal of Environmental Pathology, Toxicology 

and Oncology, 28(3). 

  



 

236 

 

TENTANG PENULIS 

 

Dr. Khambali, S.T., MPPM. dilahirkan 

Desa Kalanganyar, Kecamatan Karanggeneng, 

Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, 3 Maret 

1962. Pada tahun 1982 mengikuti pendidikan di 

Sekolah Pembantu Penilik Hygiene Surabaya 

(setara Diploma I) yang merupakan pendidikan 

ikatan dinas Kementerian Kesehatan RI, lulus 

tahun 1983. Tahun 1990 mendapatkan kesempatan tugas belajar di 

Akademi Kesehatan Lingkungan Kementerian Kesehatan Surabaya 

lulus pada 1993. Lulus Sarjana Teknik Penyehatan Lingkungan 

Institut Teknologi Pembangunan Surabaya tahun 1995, selanjutnya 

pada tahun 1999 mendapatkan beasiswa tugas belajar di School of 

Policy, Planning and Development, University of Southern 

California (USA) lulus tahun 2000, dengan gelar Master of Public 

Policy and Management (MPPM). Gelar Doktor (Dr) diperoleh dari 

Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang pada tahun 2011. 

Karier sebagai dosen dirintis sejak tahun 1983, dimulai sebagai 

tenaga instruktur, pengajar atau dosen hingga saat ini menjadi 

dosen tetap dengan jabatan Lektor Kepala pada Jurusan Kesehatan 

Lingkungan dan jurusan yang lain di lingkungan Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan Surabaya. Penulis juga masih 

aktif menjadi Konsultan Lingkungan Bidang Manajemen Dan 

Rekayasa Lingkungan sejak 1996 sampai sekarang. 

 

Dr. Ir. Juliana Christyaningsih, M.Kes., 

lahir di Surabaya, 1 Juli. Saat ini penulis tinggal 

di Kota Surabaya. Pendidikan terakhir adalah 

Doktor Ilmu Kedokteran dari Universitas 

Airlangga Surabaya dengan konsentrasi 

Toksikologi dan Biokimia (lulus 2011). Aktivitas 

penulis saat ini selain mengajar pendidikan 

vokasi di Poltekkes Kemenkes Surabaya adalah sebagai Ketua 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes Surabaya 

periode 2019-2023, juga sebagai Tim Penilai Akreditasi di Lembaga 



 

237 

 

Akreditasi Mandiri Perguruan Tinggi Kesehatan (LAM-PTKes) 

sejak 2017 sampai sekarang, Reviewer nasional penelitian di 

lingkungan Poltekkes Kemenkes sejak 2021 sampai sekarang, 

Detaser Poltekkes Kemenkes dan Asesor Akreditasi Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan. Jalin kerja sama dengan penulis via surel 

juliana.christy123@gmail.co.id 

  

Nurman, S.Si., M.Si. lahir di Sinjai, pada 2 

Desember 1996. Nurman adalah anak dari 

pasangan Marang (ayah) dan Nurhayati (ibu). 

Penulis menyelesaikan Pendidikan Strata 1 (S-1) 

di Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan 

Teknologi, UIN Alauddin Makassar. Kemudian 

melanjutkan Pendidikan Magister di Program 

Studi Magister Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Hasanuddin. Saat ini penulis merupakan dosen 

aktif pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat Email: 

nurman@unsulbar.ac.id 

 

Solihin, S.K.M., M.Kes. adalah putra 

pertama dari pasangan La Dimba (ayah) dan 

Suriya Ladonga (ibu). Solihin yang sering disapa 

Roy, lahir di Banggai pada 8 Juli 1989. Setelah 

menyelesaikan pendidikan sekolah lanjutan 

tingkat atas di SMA Negeri 1 Banggai, ia 

melanjutkan pendidikan di Akademi Kesehatan 

Lingkungan Mandala Waluya Sultra tahun 2007 s/d 2010, 

selanjutnya menyelesaikan pendidikan program sarjana di STIKES 

Mandala Waluya Kendari tahun 2012 s/d 2014 dan menyelesaikan 

pendidikan pascasarjana di STIKES Mandala Waluya Kendari 

tahun 2026 s/d 2018. Selanjutnya menjadi Dosen Tetap pada 

Program Studi D3 Sanitasi (Kesehatan Lingkungan) di Universitas 

Mandala Waluya tahun 2022 s/d saat ini. 

  



 

238 

 

Prof. Dr. Ir. Aminuddin Mane Kandari, 

M.Si. adalah Guru Besar Bidang 

Agroklimatologi Universitas Halu Oleo (sejak 

2018). Lahir di Rukuwa, sebuah desa di Pulau 

Binongko, Kabupaten Wakatobi, Sulawesi 

Tenggara, Tanggal 31 Desember 1965. Menikah 

12 Maret 1995 dengan istri Nuriati H. Rahman, 

SKM., M.Kes., Telah dikaruniai 4 orang anak, yakni dr. Muh. 

Shoddam R. Manek, dr. Nur. Shobrianti R.Manek, Muh. Shoddiq. 

Manek (mhs), dan Muh. Shodrin R. Manek (SMA). Pendidikan S1 

Program Studi Agronomi pada Jurusan Budidaya Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo (lulus 1989). Pada tahun 

1990 lulus sebagai Dosen tetap Fakultas Pertanian Universitas Halu 

Oleo, kemudian menempuh Pendidikan S2 di Program Studi 

Agroklimatologi Institut Pertanian Bogor (lulus 1998) dan 

Pendidikan S3 di Program Studi Ilmu-Ilmu Pertanian Universitas 

Hasanuddin (lulus 2014). Pada tahun 2015 atas pertimbangan 

kebutuhan lembaga dipindahkan menjadi Dosen tetap pada 

Program Studi Ilmu Lingkungan Fakultas Kehutanan dan Ilmu 

Lingkungan, juga mengajar di Program S2 Agronomi, S2 

Perencanaan dan Pengembangan Wilayah, dan S3 Ilmu Pertanian 

Pascasarjana Universitas Halu Oleo.  

 

Siti Rabbani Karimuna, S.K.M., M.P.H. 

lahir di Kendari pada tanggal 2 Desember 1988. 

Penulis menyelesaikan pendidikan sarjana pada 

Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas 

MIPA, Universitas Halu Oleo (UHO) tahun 2010. 

Penulis menyelesaikan pendidikan magister 

pada Program Studi lmu Kesehatan Masyarakat, 

Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada Tahun 2013. Penulis 

bekerja sebagai tenaga pengajar ASN di Program Studi Kesehatan 

Masyarakat, FKM Universitas Halu Oleo tahun 2014-sekarang. 

Penulis aktif dalam menulis beberapa buku seperti air bersih 

gratis, analisis kualitas lingkungan, dasar ilmu kesehatan 

masyarakat, dasar kesehatan lingkungan, entomologi pemukiman 



 

239 

 

dan epidemiologi kesehatan kerja dan lingkungan. Pengalaman 

mengajar pada berbagai mata kuliah seperti Dasar-Dasar Kesehatan 

Lingkungan, Sanitasi Dasar Masyarakat Wilayah Pesisir 

Kepulauan, Sanitasi Tempat-Tempat Umum, Pengolahan Sampah 

Padat dan Limbah Cair, Manajemen Bencana, Toksikologi 

Lingkungan dan Pencemaran Lingkungan dan Kesehatan Wilayah 

Pesisir  

 

Ariana Sumekar, S.K.M., M.Sc. lahir di 

Yogyakarta pada 21 Desember 1983..Ia tercatat 

sebagai lulusan Universitas Gadjah Mada. 

Wanita yang kerap disapa Ariana ini adalah 

anak kedua dari pasangan Sambudiyono (ayah) 

dan Sumartini (ibu). Saat ini aktif sebagai dosen 

tetap Prodi Kesehatan Masyarakat di STIKES 

Wira Husada Yogyakarta sejak tahun 2017 sampai sekarang.  

 

Novita Sekarwati, S.K.M., M.Si. 

merupakan dosen Kesehatan Masyarakat di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira Husada 

Yogyakarta. Beliau mengajar mata kuliah Dasar 

Kesehatan Lingkungan, Pengolahan Limbah B3 

dan Toksikologi Industri. 

 

 

Ibnu Rois, S.S.T., M.Ling. lahir di Riau 

pada 9 Agustus 1985. Ia menamatkan pendidikan 

menengah di SMA Negeri 2 Sanggau, 

Kalimantan Barat. Setelah itu, ia melanjutkan 

pendidikan tinggi dengan meraih gelar D3 

Kesehatan Lingkungan dan D4 Kesehatan 

Lingkungan di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. 

Selanjutnya, menyelesaikan studi pascasarjana Ilmu Lingkungan di 

Universitas Sebelas Maret. Sejak 2010, telah bekerja di Poltekkes 

Kemenkes Yogyakarta sebagai staf Administrasi Akademik dan 

Admin Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI). Pada tahun 



 

240 

 

2019, ia mulai berkarier sebagai dosen di Program Studi D3 Sanitasi, 

Jurusan Kesehatan Lingkungan di institusi yang sama. Dalam 

kapasitasnya sebagai dosen, ia mengampu berbagai mata kuliah, 

antara lain Penyediaan Air, Penyehatan Air, Promosi Kesehatan, 

Pemberdayaan Masyarakat, Fisika Lingkungan, Sistem Informasi 

Kesehatan, Sistem Informasi Geografis, Biostatistik, serta Pengantar 

dan Aplikasi Teknologi Informasi. Di luar kegiatan akademik, ia 

juga aktif dalam membina Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), 

khususnya di bidang futsal. Ia memiliki minat yang besar dalam 

olahraga, terutama sepak bola, futsal, dan bulu tangkis. Saat ini, 

tinggal di Kecamatan Godean, Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

Email : ibnu.rois@poltekkesjogja.ac.id 

 

Dr. Nurhayu Malik, S.Si., M.Sc. lahir di 

Kendari, pada bulan Desember 1974, dan telah 

menikah yang dikaruniai 8 orang anak (6 anak 

laki-laki dan 2 anak perempuan). Nurhayu malik 

memperoleh gelar sarjana di Universitas 

Hasanuddin pada tahun 1998 dan gelar magister 

di Universitas Gadjah Mada pada tahun 2011. Ia 

tercatat sebagai lulusan S3 pada Program Studi Ilmu Pertanian 

Universitas Halu Oleo pada tahun 2024. Nurhayu Malik merupakan 

salah satu tenaga pengajar tetap pada Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Halu Oleo. 

 


